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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

intensitas investor dalam berinvestasi pada Green Sukuk. Penelitian ini dilakukan 

pada tahun 2025 terhadap investor Green Sukuk di Indonesia menggunakan metode 

kuantitatif melalui kuesioner dan dianalisis dengan SEM-PLS menggunakan 

SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah, nilai 

fungsional, dan nilai sosial berpengaruh positif terhadap intensitas investasi Green 

Sukuk, sedangkan kepedulian lingkungan tidak berpengaruh signifikan dan fiqih 

lingkungan tidak berpengaruh signifikan baik secara langsung maupun sebagai 

variabel moderasi. Temuan ini menekankan pentingnya integrasi nilai syariah dan 

lingkungan dalam keputusan investasi berkelanjutan. 

Kata kunci: Green Sukuk, Investasi Berkelanjutan, Keuangan Syariah.  
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to analyze the factors that influence investor 

intensity in investing in Green Sukuk. This study was conducted in 2025 on Green 

Sukuk investors in Indonesia using quantitative methods through questionnaires 

and analyzed with SEM-PLS using SmartPLS. The results show that Islamic 

financial literacy, functional value, and social value have a positive effect on the 

intensity of Green Sukuk investment, while environmental awareness has no 

significant effect and environmental fiqh has no significant effect either directly or 

as a moderating variable. These findings emphasize the importance of integrating 

Islamic values and the environment in sustainable investment decisions. 

Keywords: Green Sukuk, Sustainable Investment, Islamic Finance.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perubahan iklim global dan pemanasan suhu bumi (global warning) 

menjadi isu utama yang dihadapi dunia saat ini (Rockström et al., 2009). 

Peningkatan emisi gas rumah kaca, khususnya karbon dioksida (CO₂), telah 

berdampak pada kerusakan lingkungan dan ketidakstabilan iklim global 

(Allen et al., 2009). Konsentrasi CO₂ yang semakin tinggi telah 

meningkatkan kemampuan atmosfer untuk menahan radiasi panas, sehingga 

memicu peningkatan suhu permukaan bumi secara signifikan (Huang et al., 

2021) 

Dampak dari pemanasan global semakin nyata di berbagai dimensi 

lingkungan dan sosial, seperti perubahan pola cuaca, meningkatnya 

frekuensi kejadian ekstrem (banjir, gelombang panas, kekeringan), naiknya 

permukaan laut, serta gangguan pada ekosistem dan ketahanan pangan. 

Sebagai bentuk komitmen global dalam menekan emisi karbon, negara-

negara di dunia menyepakati Perjanjian Paris pada tahun 2015 yang 

bertujuan membatasi kenaikan suhu global serta mendorong pembangunan 

berkelanjutan (Rogelj et al., 2016).  

Disepakati pada Konferensi Perubahan Iklim PBB (COP21) di Paris, 

Perjanjian Paris 2015 merupakan tonggak penting dalam komitmen global 
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untuk menekan emisi karbon dan menangani perubahan iklim melalui aksi 

kolektif negara-negara di seluruh dunia (Bodansky, 2016). Indonesia turut 

berpartisipasi dalam kesepakatan tersebut dengan meratifikasi Perjanjian 

Paris melalui Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2016 tentang Pengesahan 

Perjanjian Paris pada Konvensi Kerangka Kerja PBB tentang Perubahan 

Iklim (Foley & Olabi, 2017). 

Sebagai bagian dari pelaksanaan amanat Perjanjian Paris, 

Pemerintah Indonesia menetapkan komitmen penurunan emisi gas rumah 

kaca pada tahun 2030 sebesar 31,89 % secara mandiri, dan hingga 43,20 % 

dengan dukungan internasional, dibandingkan dengan skenario business-as-

usual. Selain itu, Indonesia juga berkomitmen mencapai Net-Zero 

Emissions pada tahun 2060 atau lebih cepat melalui strategi transisi energi 

(Foley & Olabi, 2017). 

Gambar 1.1 Presentase Penurunan Emisi (%) 

Sumber: Diolah penulis berdasarkan Enhanced Nationally Ditentukan 

Kontribusi (NDC) Indonesia 

Untuk mendukung pencapaian target penurunan emisi karbon, 

diperlukan instrumen pembiayaan yang berorientasi pada keberlangsungan 
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lingkungan, salah satunya melalui penerapan green finance (Sachs et al., 

2019). Green finance atau pembiayaan hijau adalah suatu konsep keuangan 

yang dirancang untuk mengalihkan arus modal ke arah kegiatan yang 

memberikan manfaat lingkungan, seperti proyek mitigasi perubahan iklim, 

pengurangan emisi gas rumah kaca, dan perlindungan sumber daya alam 

(Swan et al., 2017). Secara umum, green finance mencakup aktivitas 

finansial yang diarahkan untuk mendukung investasi yang ramah 

lingkungan, termasuk kredit hijau, obligasi hijau, dan investasi 

berkelanjutan lainnya (Corte et al., 2021). Aktivitas ini tidak hanya 

memperhatikan keuntungan finansial semata, tetapi juga membawa dampak 

positif terhadap keberlangsungan lingkungan dan memenuhi kebutuhan 

pembangunan rendah karbon di masa depan (Li et al., 2021).  

Salah satu instrumen green finance yang dikembangkan di Indonesia 

adalah green sukuk, yaitu surat berharga syariah yang hasil dananya 

dialokasikan khusus untuk pembiayaan proyek-proyek ramah lingkungan. 

Green sukuk merupakan instrumen keuangan syariah yang 

mengintegrasikan prinsip-prinsip syariah dengan tujuan perlindungan 

lingkungan. Instrumen ini tidak hanya menjadi solusi pembiayaan proyek-

proyek hijau, tetapi juga memperkuat posisi Indonesia sebagai pionir dalam 

inovasi keuangan syariah global (Endri et al., 2022). Pembiayaan 

berkelanjutan ini kali pertama diperkenalkan oleh Bank Dunia pada tahun 

2009. Bank Dunia menerbitkaan obligasi ramah lingkungan pertama dengn 

mengumpulkan dana sebesar 1 miliar USD pada tahun 2010. Sedangkan di 
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Negara Indonesia, Green Sukuk dimulai pada tahun 2016 (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2016).  Instrumen ini merupakan surat berharga syariah yang 

dana hasil penerbitannya secara khusus dialokasikan untuk membiayai 

proyek-proyek ramah lingkungan, seperti energi terbarukan, pengelolaan 

sumber daya alam berkelanjutan, efisiensi energi, transportasi 

berkelanjutan, dan pengelolaan limbah (Ridho Erianto et al., 2024). Hal ini 

dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 

 

Gambar 1.2 Grafik Perkembangan Green Sukuk di Indonesia (2018-

2025) 

Sumber: Direktorat Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko 

(DJPPR) Kementerian Keuangan, 2025 

Melansir dari data yang disajikan oleh (DJPPR) Kementerian 

Keuangan,  pada tanggal 11 November 2022  hingga 30 November 2022 

terdapat sebanyak 35.397 investor Green Sukuk. Pada tahun 2020, nilai 

penerbitan Green Sukuk mencapai 3,24 miliar dolar AS, dan hingga 2023, 

dana yang berhasil dihimpun dari sukuk hijau mencapai sekitar 6,9 miliar 

dolar AS. Dana ini telah dialokasikan untuk berbagai sektor pembangunan 
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berkelanjutan yang strategis, termasuk transportasi ramah lingkungan dan 

ketahanan terhadap perubahan iklim (Pujiantoro et al., 2021).  

Pada diterbitkannya global green sukuk oleh Pemerintah Republik 

Indonesia pada tanggal 7 November 2023, instrumen ini mendapatkan 

respon pasar yang sangat positif. Total pemesanan investor mencapai lebih 

dari US$ 5,6 miliar, atau sekitar 2,8 kali lipat dari target awal. Tingginya 

tingkat oversubscription ini mencerminkan minat investor yang kuat 

terhadap instrumen green sukuk. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa minat investor 

dalam berinvestasi pada instrumen green sukuk dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti kesadaran lingkungan, persepsi manfaat dan risiko, serta nilai 

keagamaan yang dimiliki investor. Beberapa variabel ditemukan pada 

penelitian terdahulu diantaranya terdapat 5 variabel. Kepedulian 

Lingkungan (Junaedi, 2017) dapat diartikan sebagai upaya-upaya yang 

dilakukan seseorang untuk ikut serta dalam melestarikan lingkungan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Costa et al., 2021) menyatakan bahwa 

kesadaran dan sikap peduli lingkungan serta pengalaman membeli produk 

ramah lingkungan secara positif memengaruhi minat membeli. 

Selain kepedulian lingkungan, faktor lainnya adalah literasi 

keuangan. Literasi keuangan syariah (Kadoya & Khan, 2020) merupakan 

kepemilikan pengetahuan, perilaku, dan sikap yang diperlukan untuk 

mengelola dan memanfaatkan sumber daya keuangan secara efektif untuk 
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mencapai manfaat yang maksimal. Literasi keuangan (financial literacy) 

merupakan rangkaian proses atau aktivitas untuk meningkatkan 

pengetahuan (knowledge), keyakinan (confidence) dan keterampilan (skill) 

untuk memengaruhi sikap (Attitude) dan perilaku (behavior) konsumen 

dan/atau masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola keuangan 

yang lebih baik (Soetiono & Setiawan, 2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Faisal et al., 2023) terdapat lima 

variabel diantaranya religious value, functional value, social value, 

emotional value dan knowledge value yang menunjukkan bahwa faktor 

perilaku dan nilai keagamaan berperan penting dalam membentuk minat 

investor terhadap green sukuk. Meskipun menggunakan lima variabel, 

penelitian ini memfokuskan analisis pada faktor perilaku dan nilai 

keagamaan karena kedua variabel tersebut lebih mewakili karakteristik khas 

green sukuk sebagai instrumen investasi syariah dan berkelanjutan. Selain 

itu, penelitian ini menambahkan fiqih lingkungan sebagai variabel moderasi 

yang belum dikaji secara mendalam dalam penelitian terdahulu.  

Selain beberapa variabel yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat 

aspek lain yang mempengarui minat investor dalam melakukan investasi 

green sukuk. Salah satunya dari Value Belief Norm (VBN) Theory. Teori ini 

dikembangkan pertama kali oleh (Stern et al., 1999b) untuk menjelaskan 

pengaruh manusia nilai-nilai perilaku dalam konteks lingkungan. Menurut 

(Stern et al., 1999b) teori ini memberikan penjelasan sosial psikologis 

terbaik yang tersedia mengenai dukungan terhadap tujuan gerakan 
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lingkungan. Teori VBN juga konsisten dengan banyak teori sosial 

psikologis dan data tentang struktur nilai, kepercayaan dan sikap. Teori 

tersebut mempunyai sebuah nilai-nilai ekonomi yang mampu memengaruhi 

individu untuk melakukan aksi pro-lingkungan (Stern, 2000). Value Belief 

Norm (VBN) Theory menggarisbawahi intervensi dan kebijakan yang 

selaras dengan nilai-nilai, keyakinan, dan norma sosial yang mendasari 

masyarakat guna mendorong praktik-praktik yang lebih berkelanjutan. 

Meskipun green sukuk telah berkembang pesat sebagai kerangka 

pembiayaan berkelanjutan secara global, terdapat konseptualisasi mengenai 

kesesuaiannya bagi investor Muslim (Singh, 2019). Green sukuk pada 

umumnya bersifat netral nilai, berorientasi pada tujuan lingkungan tanpa 

secara eksplisit mengatur aspek-aspek yang dipenuhi syariah, seperti 

larangan riba, gharar, dan maysir. Hal ini menimbulkan kritik bahwa green 

finance konvensional belum sepenuhnya mampu mengakomodasi dimensi 

etika dan spiritual dalam keputusan investasi berbasis Islam (Swan et al., 

2017). 

Berbeda dengan green finance pada umumnya, green sukuk 

merupakan instrumen pembiayaan yang secara eksplisit mengintegrasikan 

prinsip pendanaan lingkungan dengan prinsip syariah Islam. Green sukuk 

tidak hanya memastikan bahwa dana ditempatkan pada proyek ramah 

lingkungan, tetapi juga menjamin kepatuhan terhadap akad syariah dan 

tujuan maqāṣid al-sharī‘ah. Oleh karena itu, green sukuk sering dipandang 

sebagai instrumen yang lebih normatif dan religius, bukan sekadar finansial, 
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sehingga memiliki karakteristik yang berbeda dari green bond atau 

instrumen green finance konvensional (Maltais & Nykvist, 2020). 

Perbedaan mendasar ini muncul mengenai apa yang sebenarnya 

mendorong investor untuk berinvestasi di green sukuk. Sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa keputusan investor tidak semata-mata didorong oleh 

kepedulian lingkungan, tetapi juga oleh faktor rasional seperti nilai 

fungsional (keamanan, imbal hasil, likuiditas), nilai sosial, serta tingkat 

pemahaman terhadap keuangan syariah. Penelitian (Faisal et al., 2023) 

menemukan bahwa nilai religius, nilai fungsional, dan nilai sosial 

berpengaruh signifikan terhadap niat investor dalam membeli green sukuk 

di Indonesia. Temuan ini menunjukkan bahwa green sukuk tidak dapat 

dipahami hanya sebagai produk hijau, tetapi juga sebagai instrumen yang 

membawa makna sosial dan religius. 

Sebagian besar penelitian terdahulu masih memposisikan nilai-nilai 

keagamaan sebagai variabel umum, seperti religiositas, tanpa keturunannya 

secara langsung dengan kerangka fiqih lingkungan. Padahal, dalam 

perspektif Islam, perlindungan lingkungan merupakan bagian dari tujuan 

syariah, khususnya pada aspek hifẓ  al-nafs, hifẓ al-nasl, dan pengembangan 

maqāṣid kontemporer seperti hifẓ al-bi'ah. (Rabani, 2025) menegaskan 

bahwa integrasi maqāṣid al-sharī‘ah dalam green sukuk tidak hanya 

memperkuat legitimasi instrumen syariah tersebut, tetapi juga 

meningkatkan kesadaran ekologis investor Muslim. Di sisi lain, meskipun 

green sukuk berkembang sebagai instrumen pembiayaan berkelanjutan, 
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terdapat perbedaan motivasi di kalangan investor. Sebagian investor masih 

terfokus pada keuntungan finansial, sementara aspek lingkungan dan 

memenuhi syariah cenderung menjadi pertimbangan sekunder (Karina, 

2019). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan normatif 

green sukuk dan perilaku investor di pasar, sehingga menarik untuk dikaji 

lebih lanjut. 

 Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini memiliki perbedaan 

mendasar dengan penelitian terdahulu, yaitu dengan mengintegrasikan 

variabel fiqih lingkungan yang didasarkan pada teori maqāṣid al-sharī‘ah 

dalam menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi minat investor 

terhadap green sukuk. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana nilai-nilai yang 

bersifat normatif seperti kepedulian lingkungan dan fiqih lingkungan 

mampu membentuk cara pandang dan intensi investor dalam memilih 

instrumen investasi berkelanjutan berbasis syariah. 

 Oleh karena itu, perbedaan pendekatan dan penambahan variabel 

fiqih lingkungan menjadikan penelitian ini menarik dan relevan untuk dikaji 

lebih lanjut. Berdasarkan latar belakang dan ketidakseimbangan penelitian 

yang telah diuraikan, maka penelitian ini dilakukan dengan judul “Analisis 

Faktor yang Memengaruhi Investor dalam Berinvestasi di Green 

Sukuk.” 
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B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah kepedulian lingkungan berpengaruh positif terhadap intensi 

investasi green sukuk? 

2. Apakah literasi keuangan syariah berpengaruh positif terhadap intensi 

investasi green sukuk? 

3. Apakah nilai fungsional berpengaruh positif terhadap intensi investasi 

green sukuk? 

4. Apakah nilai sosial berpengaruh positif terhadap intensi investasi green 

sukuk? 

5. Apakah fiqih lingkungan berpengaruh positif terhadap intensi investasi 

green sukuk? 

6. Apakah fiqih lingkungan dapat memoderasi hubungan antara 

kepedulian lingkungan terhadap intensi investasi green sukuk? 

7. Apakah fiqih lingkungan syariah dapat memoderasi hubungan antara 

literasi keuangan syariah terhadap intensi investasi green sukuk? 

8. Apakah fiqih lingkungan dapat memoderasi hubungan antara nilai 

fungsional terhadap intensi investasi green sukuk? 

9. Apakah fiqih lingkungan dapat memoderasi hubungan antara nilai sosial 

terhadap intensi investasi green sukuk? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh kepedulian lingkungan terhadap intensi 

investasi green sukuk. 
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2. Untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah terhadap intensi 

investasi green sukuk. 

3. Untuk menganalisis pengaruh nilai fungsional terhadap intensi investasi 

green sukuk. 

4. Untuk menganalisis pengaruh nilai sosial terhadap intensi investasi green 

sukuk. 

5. Untuk menganalisis pengaruh fiqih lingkungan terhadap intensi investasi 

green sukuk. 

6. Untuk menganalisis peran fiqih lingkungan dalam memoderasi hubungan 

antara kepedulian lingkungan terhadap intensi investasi green sukuk. 

7. Untuk menganalisis peran fiqih lingkungan dalam memoderasi hubungan 

antara literasi keuangan syariah terhadap intensi investasi green sukuk. 

8. Untuk menganalisis peran fiqih lingkungan dalam memoderasi hubungan 

antara nilai fungsional terhadap intensi investasi green sukuk. 

9. Untuk menganalisis peran fiqih lingkungan dalam memoderasi hubungan 

antara nilai sosial terhadap intensi investasi green sukuk. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Pihak Akademisi dan Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan mengenai pokok bahasan mengenai perkembangan 

instrumen syariah, khususnya green sukuk, yang merupakan inovasi 
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penting dalam mendukung pembangunan berkelanjutan dan 

pelestarian lingkungan di Indonesia. 

b. Bagi Pihak Lain 

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat pada 

umunya, dan sebagai bahan referensi bagi peneliti lain untuk 

dijadikan bahan perbandingan serta bahan kepustakaan 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan teori serta konsep 

terkait attitude towards behavior, subjective norm, perceived behavioral 

concern, support environmental protection. Selain itu, diharapkan dapat 

memberikan wawasan baru yang mendalam terkait hubungan antar 

variabel tersebut. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan memberikan gambaran keseluruhan isi 

penelitian. Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab dengan 

beberapa sub bab, masing–masing uraian yang secara garis besar dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, Pada bab ini menjelaskan mengenai fenomena, 

data, dan isu serta permasalahan awal yang mendasari dilakukannya 

penelitian ini, kemudian masalah diidentifikasi dan disusun menjadi 

rumusan masalah. Rumusan masalah yang tersusun akan dijawab dalam 

tujuan penelitian dan manfaat dari penelitian yang dilakukan serta 

sistematika pembahasan yang berisi gambaran umum mengenai penelitian. 



13 
 

 

 

Bab II Landasan Teori, Bab kedua akan menyajikan landasan 

teoritis yang mendalam terkait dengan topik penelitian. Pembahasannya 

akan mencakup teori-teori yang relevan dengan green sukuk, teori investasi, 

kepedulan lingkungan, literasi keuangan syariah, nilai fungsional dan nilai 

sosial serta fiqih lingkungan.. Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman komprehensif mengenai konsep-konsep kunci 

yang digunakan dalam penelitian, serta merangkum penelitian-penelitian 

sebelumnya yang relevan sebagai dasar untuk mengembangkan kerangka 

konsep penelitian. 

Bab III Metode Penelitian, Bab ketiga akan menjelaskan tentang 

metodologi penelitian yang digunakan oleh peneliti, meliputi sumber data, 

prosedur pengumpulan data, teknik analisis data, validitas hasil temuan, dan 

tahapan keseluruhan penelitian. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan, Bab keempat menjelaskan 

jawaban dari pertanyaan yang muncul dalam rumusan masalah berupa hasil 

penelitian dan pengolahan data dan interpretasi serta analisis hasil 

penelitian.. 

Bab V Penutup, Bab kelima akan membahas tentang kesimpulan 

dari penelitian yang sudah dilakukan, serta memberikan saran bagi 

penelitian selanjutnya dan memaparkan keterbatasan dari penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan serta pembahasan 

yang disampaikan pada bagian sebelumnya, maka dapat dirumuskan 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel kepedulian lingkungan tidak berpengaruh terhadap Intensi yang 

menunjukkan bahwa kepedulian lingkungan memiliki pengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap Intensi Investasi Green Sukuk. Temuan ini 

menunjukkan bahwa meskipun responden memiliki kesadaran dan 

perhatian terhadap isu lingkungan, hal tersebut belum cukup kuat untuk 

mendorong keputusan investasi pada instrumen green sukuk. 

2. Variabel Literasi Keuangan Syariah berpengaruh Intensi Investasi Green 

Sukuk. Hal ini menunjukkan bahwa Literasi Keuangan Syariah memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Intensi Investasi Green Sukuk. 

Artinya, semakin tinggi pemahaman responden mengenai prinsip, 

mekanisme, dan akad keuangan syariah, maka semakin besar 

kecenderungan mereka untuk berinvestasi pada green sukuk. Dengan 

demikian, pengetahuan syariah membentuk keyakinan dan rasa aman 

dalam berinvestasi. 

3. Variabel Nilai Fungsional berpengaruh terhadap Intensi Investasi Green 

Sukuk. Nilai Fungsional memiliki pengaruh positif dan signifikan 
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terhdaap Intensi investasi Green Sukuk. Hal ini menunjukkan bahwa 

pertimbangan rasional seperti keamanan instrumen, imbal hasil, dan 

kejelasan produk menjadi faktor dominan dalam keputusan investor. 

Investor tetap menempatkan manfaat ekonomi sebagai prioritas utama. 

4. Variabel Nilai Sosial berpengaruh terhadap Intensi Investasi Green Sukuk 

yang menunjukkan bahwa nilai sosial secara signifikan adanya pengaurh 

positif dan signifikan terhadap Intensi Investasi Green Sukuk. Artinya, 

dorongan sosial, citra diri, serta pengaruh lingkungan sekitar serta 

mempengaruhi keputusan investor untuk memilih green sukuk sebagai 

bentuk investasi yang bernilai sosial dan berkelanjutan. Jadi green sukuk 

dipersepsikan sebagai simbol kontribusi sosial dan moral. 

5. Variabel Fiqih Lingkungan tidak berpengaruh terhadap Intensi Investasi 

Green Sukuk yang menunjukkan bahwa fiqih lingkungan tidak 

berpengaruh signifikan  terhadap Intensi Investasi Green Sukuk. Hal 

ini mengindikasikan bahwa nilai-nilai fiqih lingkungan belum 

terinternalisasi secara langsung dalam keputusan investasi responden. 

6. Variabel Fiqih Lingkungan tidak dapat memoderasi antara variabel 

Kepedulian Lingkungan terhadap Intensi Investasi Green Sukuk yang 

menunjukkan bahwa Fiqih Lingkungan tidak mampu memperkuat 

pengaruh kepedulian lingkungan terhadap Intensi Invesatsi Green Sukuk. 

7. Variabel Fiqih Lingkungan tidak dapat memoderasi antara variabel 

Literasi Keuangan Syariah terhadap Intensi investasi Green Sukuk yang 

menunjukkan bahwa fiqih Lingkungan tidak mampu memperkuat 
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pengaruh Literasi Keuangan Syariah terhadap Intensi Investasi Green 

Sukuk. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman syariah secara teknis 

lebih dominan dibandingkan pertimbangan normatif fiqih lingkungan. 

8. Variabel Fiqih Lingkungan dapat memoderasi antara variabel Nilai 

Fungsional terhadap Intensi Investasi Green Sukuk yang 

mengindikasikan bahwa bahwa fiqih Lingkungan tidak mampu 

memperkuat pengaruh Nilai Fungsional terhadap Intensi Investasi Green 

Sukuk. Investor tetap menjadikan manfaat ekonomi sebagai 

pertimbangan utama, tanpa diperkuat oleh dimensi fiqih lingkungan. 

9. Variabel Fiqih Lingkungan tidak dapat memoderasi antara variabel Nilai 

Sosial terhadap Intensi investasi Green Sukuk yang menunjukkan bahwa 

fiqih Lingkungan tidak mampu memperkuat pengaruh Nilai Sosial 

terhadap Intensi Investasi Green Sukuk. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pengaruh sosial terhadap keputusan investasi berjalan secara mandiri 

tanpa penguatan dari nilai fiqih lingkungan. 

B. Implikasi 

 

1. Aspek-aspek normative-religius tidak menjadi pendorong investor di 

Indonesia untuk mengalokasikan uangnya ke dalam 

instrumentinvestasi Green Sukuk. Padahal, Green Sukuk merupakan 

perpaduan dari Lingkungan dan aspek Islam. 

2. Green Sukuk adalah Instrumen investasi yang memadukan nilai 

lingkungan dan Islam atau keagamaan ke dalam desain produk dan 
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promosinya. Diharapkan dengan adanya nilai islam dan lingkungan 

itu bisa mendorong sesorang untuk berinvestasi.  

3. Dalam penelitian ini, ternyata Fiqih Lingkungan dan Kepedulian 

Lingkungan tidak berpengaruh signifikan, yang lebih signifikan 

dalam mendorong investor untuk berinvestasi di green sukuk adalah 

literasi keuangan. Jadi sesorang mempunyai pemahaman, kemudian 

mereka mepertimbangkan nilai fungsional dan nilai sosial.  

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan dengan prosedur ilmiah dan analisis 

yang sesuai dengan tujuan penelitian. Namun demikian, peneliti 

menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan 

yang dapat menjadi pertimbangan dalam menginterpretasikan hasil 

penelitian. Keterbatasan tersebut diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi sekaligus peluang bagi peneliti selanjutnya untuk menghasilkan 

penelitian yang lebih komprehensif. Adapun keterbatasan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini memiliki jumlah responden yang masih terbatas, 

sehingga hasil penelitian belum sepenuhnya mencerminkan kondisi 

populasi secara luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk melibatkan jumlah responden yang lebih besar 

agar hasil yang diperoleh lebih komprehensif.   
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2. Penelitian bersifat cross-sectional, dimana pengumpulan data 

dilakukan dalam satu periode waktu, sehingga penelitian ini belum 

dapat menangkap perubahan perilaku investor yang dinamis. 

D. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat 

memengaruhi investor dalam melakukan investasi di green sukuk. 

1. Bagi Pihak manajemen   

Diharapkan bagi pihak manajemen green sukuk khususnya bagian 

pemasaran lebih banyak memberikan edukasi terkait materi literasi 

keuangan untuk membantu meningkatkan pemahaman keuangan 

syariah yang di dalamnya terdapat keuntungan dan nilai sosial.   

2. Bagi Peneliti Selanjutnya. 

Melibatkan jumlah responden yang lebih besar atau menambah 

jumlah responden agar hasil yang diperoleh lebih komprehensif.  

Mengembangkan alat ukur untuk menilai norma-norma agama, 

terutama tentang fiqih lingkungan.   
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